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ABSTRACT 

Problems in current social subjects do not refer to real or real situations in the field, so they are less 
meaningful for students. While one of the goals in this subject is that students are able to associate 
material topics with the environment around them. The research objective is to find the effectiveness 
of Facebook social media with the authentic-based ICARE model. This research method is 
quantitative in the form of a quasy experiment. The population in the study were 232 class VII junior 
high school students with a sample of two classes with 28 students each. Samples were taken 
purposively. The results of the study show that there is effectiveness of social media with the 
authentic-based ICARE model in social subjects in secondary schools. The results of the analysis 
showed that the t test obtained tcount 3.234 while the ttable at α 0.05 was 2.000. If compared, then 
tcount is greater than ttable, namely 3.234 > 2.000. Based on the description above, it can be 
concluded that Facebook social media using the authentic-based ICARE model is effective for 
improving students' social learning outcomes in middle schools. 
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INTRODUCTION  

Proses pembelajaran pada hakekatkan adalah proses interkasi anak dengan 
lingkungan belajar. Ada banyak materi yang dapat dikaitkan dengan pengetahuan awal anak 
yang diperolehya dari lingkungannya. Salah satu mata pelajaran yang memberikan informasi 
dan pemahaman anak adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) (Budiaman, Komarudin, 
Nuruddin, & Kustandi, 2021; Lutfi, Saad, Almaayah, & Alsaad, 2022). Materi ini erat 
kaitannya dengan fenomena real yang banyak terjadi di lingkungan anak. Saat ini seiring 
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dan juga maraknya media social 
juga tidak menutup kemungkinan kejadian di lingkungan anak dapat masuk ke dalam proses 
pembelajaran. Permasalahan yang selama ini terjadi dalam mata pelajaran social yakni siswa 
kurang mampu dalam mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata, 
siswa merasa takut dalam menyampaikan pendapat dan bertanya kepada guru kembali 
mengenai materi yang disampaikan serta kurangnya motivasi, minat, dan perhatian siswa. 
Selain itu, permasalahan ditemui yakni belum adanya sumber belajar authentic (real) yang 
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diberikan kepada peserta didik, sehingga pembelajaran dirasa kurang bermakna dan 
dalam(Alwen Bentri, Hidayati, & Rahmi, 2016; Busadee & Laosinchai, 2013). Padahal jika 
guru sedikit lebih berupaya dengan maksimal, banyak kasus-kasus di media social yang dapat 
didiskusikan di lingkungan kelas.  

Data lain menunjukkan bahwa hasil belajar social saat ini belum menunjukkan hasil 
maksimal. Dari dari sekolah yang menjadi tempat observasi menunjukkan bahwa kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dalam mata pelajaran IPS (social) masih rendah yakni rata-rata 60 
dari 70. Jika ditelusuri lebih lanjut maka persoalan yang ditemui yakni karena siswa tidak 
mampu menjawab persoalan yang sifatnya penalaran dan studi kasus. Selain itu, fenomena 
media social yang saat ini berkembang hanya banyak dimanfaatkan siswa untuk kebutuhan 
hiburan. Padahal jika digunakan dalam proses pembelajaran maka media social tersebut akan 
lebih dominan dan efektif untuk meningkatkan penalaran peserta didik. Salah satu solusi 
adalah menerapkan model pembelajaran ICARE. ICARE merupakan singkatan dari 
Introduction (pengenalan), Connection (menghubungkan), Application (menerapkan dan 
mempraktikkan), Reflection (merefleksikan), dan Extension (memperluas dan evaluasi). 
Model pembelajaran ICARE merupakan model pembelajaran yang mengedepankan aspek 
kontekstual dan penguatan life skills secara lebih holistik, sistemik, dan terpadu dengan 
mengorganisasikan pengalaman belajar yang lebih bermakna (meaningful learning 
experience) melalui penguatan pembelajaran dalam penerapan dan praktik yang diberikan 
(Dinn, 2010). 

Pembelajaran social sains menuntut siswa memahami berbagai konsep dan teori-
teori. Penerapan model pembelajaran ICARE pada mata pelajaran social akan lebih efektif 
jika dibantu dengan penggunaan media sosial. Media sosial yang digunakan adalah facebook. 
Salah satu fasilitas facebook yang dapat digunakan adalah fitur grup. Melalui fitur grup, siswa 
dapat berdiskusi mengenai materi pelajaran, tugas maupun sharing dengan temannya yang 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Integrasi media social akan memberikan 
pengalaman belajar yang authentic bagi peserta didik(Dabbagh & Williams-Blijd, 2010; Lee, 
2020). Hal ini karena kasus-kasus yang didiskusikan akan semakin real dengan pembelajaran 
authentic. Pembelajaran authentic merupakan bagian yang penting dalam desain 
pembelajaran authentic(Roman, Callison, Myers, & Berry, 2020). Konteks nyata disini adalah 
peserta didik dapat melakukan sejumlah aktivitas yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
Real world relevance yakni aktivitas autentik learning harus dirancang agar anak-anak dibuat 
sedekat mungkin untuk untuk mencapai tugas-tugas profesionalnya di dunia nyata, 
(Riwayanti, 2019; Sari, Hidayati, Fitria, & Mudjiran, 2018). Pembelajaran dirancang agar 
peserta didik dapat secara aktif mempelajari konsep-konsep yang abstrak dari berbagai bidang 
kehidupan sehingga tidak canggung jika terjun langsung ke dunia nyata.  Peserta didik dapat 
berdiskusi dengan memanfaatkan fenomena di media social. Penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan efektivitas media social yang diterapkan menggunakan model ICARE berbasis 
authentic pada mata pelajaran social sains di Sekolah Menangah. 

 

METHOD 

Metode penelitian ini kuantitatif dalam bentuk quasy experiment, yang mana siswa 
dikelompokkan menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan yang 
diberikan pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran ICARE berbasis authentik  berbantuan fitur grup facebook, sedangkan pada 
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kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Ekspositori. Populasi seluruh siswa kelas 
VII SMP Negeri 22 Padang pada berjumlah 232 siswa. Sampel dalam penelitian ini kelas 
VII/6 untuk kelas eksperimen dan kelas VII/7 untuk kelas kontrol yang mana masing-
masing kelas berjumlah 28 orang. 

Data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar siswa yang belajar menerapkan model pembelajaran ICARE berbasis authentic 
berbantuan fitur grup facebook di kelas eksperimen sedangkan untuk kelas kontrol 
menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran ekspositori. Data diolah dengan 
analisis statistic uji t. 

 

DISCUSSION 

Penelitian dilakukan dengan tahapan uji coba penggunaan media social facebook 
dengan menggunakan model ICARE berbasis authentic. Ujicoba dilakukan dengan 4 kali 
pertemuan dengan melakukan tahapan implementasi model. Hasil penelitian yakni data hasil 
belajar kelas eksperimen VII/6 dengan rata-rata 77,679 standar deviasi sebesar 8,738 dan 
kelas kontrol VII/7 dengan rata-rata70,179 standar deviasi sebesar 8,304. 

 

Uji Normalitas  

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan teknik Lilliefors, pada kelas 
eksperimen diperoleh Lhitung 0,127 < L tabel 0,161, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 
Lhitung 0,143 < Ltabel 0,161. Dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. 

Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas  N Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen 0,05 28 0,127 0,161 Normal 

Kontrol 0,05 28 0,143 0,161 Normal 

 
Berdasarkan tabel diatas, pengujian yang dilakukan dengan teknik Lilliefors terhadap 

kelas eksperimen (model pembelajaran ICARE berbantuan fitur grup facebook) dan kelas 
kontrol (model pembelajaran Ekspositori), ditemukan hasil bahwa kelas eksperimen 
mempunyai Lhitung 

0,127. Dalam tabel nilai kritis, N yang dekat dengan 28 adalah 30, maka dipedomani 
Ltabel dengan N = 30 yaitu 0,161 pada  0,05. Ini berarti bahwa Lhitung < Ltabel  = 0,127 
< 0,161. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen data berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan teknik Bartlett, diperoleh harga chi 
kuadrat (c²) hitung adalah 0,115 sedangkan harga chi kuadrat (c²) tabel adalah 3,841 pada a 
0,05, maka 𝜒2hitung < 𝜒2tabel yaitu 0,115 < 3,841. Dapat disimpulkan bahwa data dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari kelompok yang homogen.  
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Tabel 2 

Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Varians χ2hitung χ2tabel Keterangan 

Eksperimen 76,353 0,11 3,841 Homogen 

Kontrol 68,956 

 
Berdasarkan tabel 11, tampak bahwa harga chi kuadrat (²) hitung adalah 0,115 

sedangkan harga chi kuadrat (²) tabel adalah 3,841 pada 0,05, maka 𝜒2hitung  < 𝜒2tabel  yaitu 
0,115 < 3,841. Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa data dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berasal dari kelompok yang homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan 
pengujian uji t untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan untuk nilai kedua 
kelompok. Apabila thitung < ttabel berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kedua kelompok. 

 
Tabel 3  

Hasil Pengujian dengan Uji t 
No. Kelompok Rata-rata thitung ttabel Kesimpulan 

1 Eksperimen 77,679 3,234 
 

2,000 
 

Signifikan 
 2 Kontrol 70,179 

 
Dari hasil pengujian uji t, dapat disimpulkan pembelajaran dengan media social 

facebook menggunakan model pembelajaran ICARE berbasis authentic terbukti lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran konvensional. Model pembelajaran ICARE merupakan model 
pembelajaran yang mengedepankan aspek kontekstual dan penguatan life skills secara lebih 
holistik, sistemik, dan terpadu dengan mengorganisasikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna (meaningful learning experience) melalui penguatan pembelajaran dalam penerapan dan 
praktik yang diberikan. ICARE berdasarkan teori didesain salah satunya untuk pembelajaran 
online.  

Penggunaan media social facebook cukup efektif karena media social ini cukup 
familiar di tengah-tengah masyarakat, termasuk siswa sekolah menengah. Siswa sekolah 
menengah dengan karakteristik dengan rasa ingin tahu yang tinggi rata-rata sudah memiliki 
media social facebook. Hal ini dapat dimanfaatkan guru dalam proses pembelajaran, terutama 
dalam mata pelajaran IPS yang sangat terkait dengan fenomena lingkungan social. Banyak 
kasus-kasus yang ditemukan dalam media social relevan untuk didiskusikan di kelas. Kasus 
ini tergolong sangat authentic karena langsung terkait dengan kondisi real. Facebook adalah 
salah satu jejaring sosial yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Facebook selain 
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sebagai media sosial juga sebagai sarana berbagi pengetahuan dan bahan ajar. Studi tentang 
keberhasilan pemanfaatan facebook sebagai media pembelajaran diantaranya bahwa 
penggunaan media facebook sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas, 
motivasi, dan hasil belajar siswa (Riesyaputra & Mursal, 2015). Dengan menggunakan model 
pembelajaran ICARE berbantuan fitur grup facebook dalam proses belajar mengajar, siswa 
secara aktif terlibat dalam semua keputusan yang dibuat tentang belajar mereka, mampu 
belajar tanpa keterlibatan berkelanjutan dari guru, dan mampu mengambil tanggung jawab 
tentang pembelajaran mereka sendiri, (A. Bentri, Hidayati, & Kristiawan, 2022; Dinn, 2010; 
Hidayati, 2019). 

Selain itu, model ICARE yang dipilih juga sangat relevan. Adapun tahapan dapat 
dijelaskan sebagai berikut, yakni tahap introduction (pengenalan). Pada tahap ini dijelaskan garis 
besar isi materi pelajaran secara keseluruhan, tujuan yang akan dicapai, materi prasyarat, 
waktu yang diperlukan, kegiatan dan evaluasi yang akan dilakukan, serta bahan bacaan yang 
diperlukan. Tahap ini dimaksudkan juga untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal 
dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran yang akan diberikan. Kemampuan awal 
merupakan keadaan pengetahuan dan keterampilan siswa yang dimiliki saat ini dan nantinya 
akan dihubungkan dengan keadaan pengetahuan dan keterampilan mereka yang akan datang 
yang diharapkan oleh guru untuk dapat dicapai oleh siswa. Tahap kedua pembelajaran adalah 
connection (menghubungkan). Pada tahap ini diperkenalkan fakta-fakta, konsep, prinsip, dan 
atau proses yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari melalui bahan yang telah 
disajikan dalam grup facebook (Rusman, 2012). “Sistem e-learning merupakan bentuk penerapan 
teknologi informasi yang ditujukan untuk mempermudah proses pembelajaran yang dikemas 
dalam bentuk digital konten dan pelaksanaannya membutuhkan sarana komputer yang 
terkoneksi dengan internet.” Berdasarkan hal ini, facebook dapat digunakan sebagai media e-
learning dalam kegiatan belajar karena dapat memberikan informasi untuk meningkatkan 
pengetahuan secara online. Tahap ketiga pembelajaran adalah application (menerapkan dan 
mempraktikkan). Pada tahap ini siswa diberikan tantangan seperti memberi siswa masalah-
masalah yang berkaitan dengan dunia nyata(Atan, Tasir, Ali, Rosli, & Said, 2021).  Tantangan 
yang dihadapi dalam bahan belajar membuat siswa bergairah untuk mengatasinya.” Dengan 
demikian, timbullah motivasi siswa untuk menghadapi tantangan dengan mempelajari bahan 
belajar tersebut. Tahap keempat pembelajaran adalah reflection (merefleksikan). Pada tahap 
ini siswa diminta untuk merenungkan tentang apa yang telah mereka pelajari, apa yang 
mereka peroleh dan pengalaman yang didapatkan dari tahap connection sampai apply. Siswa 
mengorganisasikan pikiran mereka tentang apa yang baru saja mereka pelajari melalui 
kegiatan diskusi (memperluas informasi). Menurut Killen dalam (Sanjaya, 2013), “Tujuan 
utama diskusi adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, 
menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan.” 
Tahap kelima pembelajaran adalah extension (memperluas dan evaluasi). Pada tahap ini 
memberi kesempatan siswa memperluas pengetahuan yang telah diperoleh dengan memberi 
tantangan masalah yang lebih luas. Ada dua kegiatan utama pada tahap akhir ini, yaitu 
memberikan kegiatan pengayaan dan memberikan evaluasi terhadap penguasaan materi siswa 
(Sanjaya, 2013). Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam 
pengelolaan pembelajaran(Admiraal et al., 2017; Coskun, Dogan, & Uluay, 2017)  
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CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa media social facebook yang 
diitegrasikan dengan ICARE berbasis authentic pada mata pelajaran social sains terbukti 
efektif meningkatkan hasil belajar. Hal ini karena media social dapat mengintegrasikan kasus-
kasus real dalam kehidupan sehari-hari yang dapat didiskusikan peserta didik di dalam kelas. 
Mata pelajaran social sains. 
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